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ABSTRAK

Mesin pengering padi merupakan salah satu alternatif petani diseluruh dunia yang biasanya
dilakukan secara manual menggunakan sinar panas matahari. Pada penelitian ini penulis
membuat produk mesin yang mampu mengeringkan padi dengan kadar air yang ditentukan
pada saat proses penggilingkan padi dengan kadar air 14% dan beban maksimal pada saat
proses pengeringan 300 N. Penulis melakukan proses pengujian pada kerangka dan silinder
dengan total beban 1375 N beban maksimal pada kerangka dan 300 N beban maksimal pada
silinder didapat hasil sebagai berikut: tegangan (Von-Misses Stress) maksimal 2500 N/m2,
Displacement maksimal 1742 mm dan keamanan / Safety factor 2847. Hasil simulasi pada
silinder: (Von-Misses Stress) maksimal 1724 N/m?, Displacement maksimal 6519 mm dan
angka keamanan / Safety factor 5500. Ketiga hasil tersebut sudah memenuhi kelayakan
produksi maka disimpulkan alat pengering padi tersebut aman.
Kata kunci: Kerangka, Pengering Padi, Silinder

PENDAHULUAN disebabkan pada proses pengeringannya,
Beras merupakan sumber makanan karena masih mengandalkan dan
pokok masyarakat Indonesia sampai sekarang mengutamakan sinar matahari.

ini. Untuk mendapathasilan beras dibutuhkan ~ Memungkinkan secara penuh ketergantungan
sistem prosesan yang panjang setelah panenan  dengan  kondisi  iklim disaat  proses
secara langsung. Salah satu tahapan proses pengeringan, menjadikan suatu persoalan
yang sangat penting adalah pengeringan tersendiri. Pokok masalah utama belum
gabah padi setelah panen. Penanganan pasca mampu mengoptimalkan jumlah kapasitas
panen ini harus dilakukan dengan baik untuk  dalam produksi. karena proses
menghindari  kerusakan atau penurunan pengeringannya sendiri sangat mengandalkan
kualitas beras, yang sangat merugikan Kketergantungan penuh pada intensitas
masyarakat tani. Diperkirakan kerusakan atau  pencahayaan matahari, serta memerlukan
kehilangan produksi pasca panen dapat tempat terbuka yang sangat luas.

mencapai 20% dari total produksi (Suhanan,

dkk, 2005). sangat lebih penting untuk Pengertian Alat dan Software Solidwork
melakukan  usaha-usaha  dipeningkatan Alat pengering padi adalah alat yang
pengetahuan serta pada peningkatan fasilitas, mengeringkan padi dengan sistem putar dan
yang dapat memperbaiki serta membantu para pemanas yang dibantu blower untuk
petani, dalam mengatasi masalah yang memeratakan panas pada tabung yang dibuat
menjadi penyebab utama. Proses wadah untuk pengeringan padi, pada tabung
permasalahan yang timbul dalam untuk dilengkapi sirip-sirip yang berfungsi sebagai
peningkatan produksi salah satu macamnya
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pembolak-balik dari gabah yang ada didalam
sehingga gabah keringmya merata.

Solidwork merupakan software yang
dipergunakan dalam merancang suatu produk,
mesin  atau alat. Solidwork pertama
munculkali dipertontonkan pada tahun 1995,
sebagai satu pesaing untuk progam CAD
seperti, Pro-Engineer, NX Siemens, I-Deas,
Unigrapics, Autodesk Inventor, Autodesk
AutoCAD & CATIA. Solidwork Corporation
berdiri di tahun 1993 mengembangkan suatu
perangkat lunak CAD 3D, dimana kantor
pusatnya di Consord, Massachusetts, serta
merilis produk pertama mereka, Solidwork
95, pada tahun 1995.

Pendahuluan berisi latar belakang
masalah, kajian literatur terdahulu sebagai
dasar pernyataan dari kebaharuan artikel,
permasalahan penelitian atau hipotesis dan
tujuan penelitian.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan bantuan software CAD
yang digunakan  untuk  menganalisa
karakteristik suatu model. Serta pada metode
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eksperimen menggunakan simulasi yang
terdapat pada software yang dibuat mirip
dengan beban pada alat yang akan diuji.
Desain baru yang dibuat siap untuk dianalisa.
Proses analisa dijalankan dengan software
yang menampilkan output sesuai jenis analisa
yang dilakukan. Setelah output didapatkan,
kemudian dapat dibandingkan apakah
tegangan-tegangan yang terjadi pada tiap
elemen telah melampui tegangan maksimum
yang di ijinkan atau belum.

HASIL

Gambar 2. Desain Alat Pengering Padi
Proses menganalisa dan melakukan simulasi
material penting dilakukan agar bisa
mendapatkan gambaran kemampuan rangka,
sedangkan simulasi material dapat dilakukan
menggunakan software Solidwork simulation
dan untuk analisa di lakukan dengan teori
perhitungan.

a. Simulasi Kerangka

Setelah semua beban sudah dimasukan
langkah selanjutnya memberikan gaya total
ke kerangka mesin pengering padi. Force :
silinder + padi + motor + heater & blower +
kerangka + hopper + output. Force : 27kg +
30kg + 4,5kg + 8kg + 53kg + 10kg + 5kg =
1375 N
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b. Simulasi Tabung

M Adapun pemberian beban pada silinder Force
' = berat padi yang akan disimulasi 30kg = 300
! = £ N

| 52
215824007
l 108324007
B.7B26+004

Gambar 4. Hasil Simulasi yield streng

1,

Gambar 9. Hasil Simulasi Displacement

Gambar 6. Hasil Simulasi SF

Hasil simulasi pada kekuatan kerangka
didapat vyield treng max Von-Misses .-
1.291e+008N/m?, hasil simulasi Gambar 10. Hasil Simulasi SE
Displacement 1.742e+000, dan hasil simulasi

safety factor 1.9 maka simulasi dikatakan pacil simulasi pada kekuatan kerangka

aman. didapat vyield treng max Von-Misses
1.763e+008N/m?, hasil simulasi
Displacement 1.000e+000, hasil simulasi
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safety factor, 4.8 merupakan simulasi hasil
nilai dikatakan aman.

KESIMPULAN

Melakukan perancangan
menggunakan software CAD maka dapat
mempermudah proses pengerjaan pembuatan
produk karena bentuk benda kerjanya bisa
detail dan dengan mudah dimengerti, proses
simulasi pengerjaan suatu produk untuk
pemilihan bahan material dapat dengan pasti
penentuan materialnya. Simulasi dilakukan
pada mesin pengering padi pada kerangka dan
silinder yang dibebani dengan estimasi beban
paling berat waktu proses pengeringan.
Penghasilan pengujian simulasi kondisi mesin
tidak nyala/mati, didapatkan hasil simulasi
yang memenuhi dari syarat keaaman,
dikarenakan nilai safety factornya yang
melebihi dari satu.
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